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Abstract 

 

Historically, cloves were one of the main spices that drove international trade routes and the 

arrival of Europeans to the Indonesian archipelago. Cloves remain a crucial commodity today, 

particularly for the clove cigarette, pharmaceutical, food, beverage, and essential oil industries. Drying 

cloves is a crucial stage in the post-harvest process, aimed at reducing water content and improving 

product quality. This clove drying machine socialization aims to accelerate clove production in Buttu 

Bartong village, addressing the energy needs of clove drying machines with various heating elements: 

electric, gas, and biomass heaters. The method used is socialization of clove drying machines with 

various heating elements to accelerate clove harvest production in Buttu Bartong village. Electric heaters 

provide more stable temperature control, while gas heaters show lower operational costs. This 

socialization is expected to provide recommendations regarding optimal drying systems, which are not 

only energy efficient but also economical, thus supporting the sustainability of optimal clove processing 

production. 
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Abstrak 

 

Secara historis, cengkeh menjadi salah satu rempah utama yang mendorong jalur perdagangan 

internasional dan kedatangan bangsa-bangsa Eropa ke Nusantara. Hingga kini, cengkeh tetap menjadi 

komoditas penting, terutama untuk industri rokok kretek, farmasi, makanan, minuman, dan minyak atsiri. 

Pengeringan cengkeh merupakan tahap krusial dalam proses pasca panen, yang bertujuan untuk 

mengurangi kadar air dan meningkatkan kualitas produk. Sosialisasi mesin pengering cengkeh ini 

bertujuan untuk mempercepat produksi cengkeh yang ada di desa buttu bartong dengan kebutuhan energi 

mesin pengering cengkeh dengan variasi elemen pemanas, yaitu heater listrik, gas, dan biomassa. Metode 

yang diberikan berupa sosialisasi alat pengering cengkeh dengan variasi pemanas untuk mempercepat 

produksi panen cengkeh di desa buttu bartong. Heater listrik memberikan kontrol suhu yang lebih stabil, 

sementara heater gas menunjukkan biaya operasional yang lebih rendah. Melalui sosialisasi ini, 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi mengenai sistem pengeringan yang optimal, yang tidak hanya 

efisien secara energi tetapi juga ekonomis, sehingga mendukung keberlanjutan produksi pengolahan 

cengkeh yang optimal. 

 

Kata kunci : Kadar air, Elemen Pemanas, Kebutuhan Energi, Pengeringan Cengkeh, Produksi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Cengkeh, atau Syzygium aromaticum, 

adalah salah satu rempah-rempah yang sangat 

berharga di Indonesia. Banyak industri 

menggunakan cengkeh, mulai dari makanan, 

minuman, kosmetik hingga farmasi (Mustapa & 

Tuloli, 2019). Perkembangan dunia pertanian 

dewasa saat ini sangat pesat guna memenuhi 
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tuntutan kebutuhan umat manusia. Pertanian 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta inovasi yang tengah berjalan 

seiring dengan berkembangnya zaman. 

 Penyebab dari keadaan ini adalah 

kebutuhan manusia akan kemudahan dan 

keefisiensi penggunaan energi dalam berbagai 

bidang pertanian, namun bentuk tetap ringkas 

serta berpenampilan menarik. Pengeringan adalah 

tahap penting dalam pengolahan cengkeh. Ini 

dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam 

cengkeh sehingga dapat memperpanjang umur 

simpannya, mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme, dan mempertahankan aroma dan 

kualitasnya. Namun, pengeringan cengkeh 

memerlukan perhatian khusus, terutama karena 

jumlah waktu dan energi yang dibutuhkan.  

Dengan metode pengeringan yang tidak 

efisien dapat menyebabkan pemborosan energi, 

biaya produksi yang lebih tinggi, dan produk akhir 

yang kurang baik. Penggunaan elemen pemanas 

yang tepat sangat penting untuk efisiensi energi 

dan kualitas hasil pengeringan. Dalam hal ini, 

berbagai jenis elemen pemanas, seperti pemanas 

listrik, gas, dan tenaga surya, dapat memberikan 

perbedaan dalam kecepatan pengeringan, 

konsumsi energi, dan kualitas cengkeh yang 

dihasilkan. 

Sosialisasi ini sangat penting mengingat 

peningkatan kebutuhan akan efisiensi energi, 

terutama dalam bidang pertanian dan pengolahan 

hasil pertanian. Pengurangan biaya produksi 

adalah konsekuensi langsung dari efisiensi energi; 

penggunaan energi yang lebih sedikit dapat 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

proses pengeringan produk pertanian memerlukan 

optimasi. Untuk menemukan metode pengeringan 

cengkeh yang paling efisien, perlu dilakukan 

analisis lebih mendalam tentang perbandingan 

antara elemen pemanas yang berbeda. 

Kajian khusus tentang jumlah energi yang 

diperlukan untuk proses pengeringan cengkeh 

dengan bervariasi dalam elemen pemanas masih 

terbatas. Dengan menentukan komponen pemanas 

yang paling efisien dari segi energi, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu meningkatkan 

efisiensi proses pengeringan cengkeh dan 

mengurangi biaya operasional. Selain itu, dengan 

pemberian sosialisasi alat pengering cengkeh ini 

dapat digunakan secara praktis oleh petani dan 

industri pengolahan cengkeh untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil pengeringan. 

 

 

2. METODE 

Metode yang dilakukan adalah metode 

sosialisasi (penyuluhan) yang berlokasi di Desa 

Buttu Bartong Kecamatan Raya Kabupaten 

Simalungun. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan 

pada bulan Desember 2025. 

Populasi 

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh 

petani cengkeh di Desa Buttu Bartong yang 

tergabung dalam kelompok tani. Yang menjadi 

sampel dalam sosialisasi ini adalah seluruh 

masyarakat yang di desa tersebut yang aktif dalam 

melakukan pengeringan cengkeh.  

 

Teknik sampling yang cocok untuk kegiatan 

sosialisasi alat tepat guna yaitu Purposive 

Sampling. Petani yang bisa menerapkan teknologi 

baru, dan mereka siap mengikuti sosialisasi alat 

tepat guna yang diberikan serta para petani yang 

memiliki kebun cengkeh.  

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan untuk mengukur 

pemahaman, penerimaan, dan manfaat alat 

pengering. 

Observasi Lapangan 

Dilakukan saat: 

• Sosialisasi berlangsung 

• Demonstrasi alat pengering 

• Praktik penggunaan alat 

Yang diamati: 

• Cara penggunaan alat 

• Partisipasi peserta 

• Waktu pengeringan 

• Hasil pengeringan 

 

Wawancara 

• Bagaimana para Petani yang selama ini 

melakukan pengeringan cengkeh 

• Bagaimana kendala pengeringan 

tradisional yang dilakukan 

• Bagaimana minat para petani terhadap alat 

baru yang di sosialisasikan 

Analisis Data 

• Setelah dilakukan sosialisasi bahwa 85 % 

peserta memahami cara kerja alat yang di 

sampaikan 

• Dengan waktu pengeringan untuk 

mengeringkan cengkeh, yang sebelumnya 

kisaran 4 hari menjadi 1 hari 

 

Perhitungan Konsumsi Listrik 

Rumus menghitung konsumsi listrik 
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➢ Maka konsumsi listrik pada pengujian 

menggunakan 2 (dua) elemen: 

Pengujian 1 

 

 

 
Pengujian 2 

 

 

 
 

Pengujian 3 

 

 

 
Pengujian 4 

 

 

 
Maka total konsumsi listrik pada pengujian 

menggunakan 2 (dua) elemen sebanyak 4 kali 

pengujian adalah: 

T = Pengujian 1 + Pengujian 2 + Pengujian 3 

+ Pengujian 4 

T = 4,5 + 9 + 13,5 +18 

T = 45 kWh 

➢ Maka konsumsi listrik pada pengujian 

menggunakan 4 (empat) elemen: 

Pengujian 1 

 

 

 
Pengujian 2 

 

 

 
Pengujian 3 

 

 

 

Pengujian 4 

 

 

 
Maka total konsumsi listrik pada pengujian 

menggunakan 2 (dua) elemen sebanyak 4 kali 

pengujian adalah: 

T = Pengujian 1 + Pengujian 2 + Pengujian 3 

+ Pengujian 4 

T = 4,5 + 9 + 13,5 +18 

T = 45 kWh 

➢ Berikut adalah total konsumsi listrik 

keseluruhan selama pengujian yaitu sebanyak: 

kWh = 2 (dua) elemen + 4 (empat) elemen 

kWh = 45 + 45 

    = 90 kWh 

Total konsumsi listrik keseluruhan selama 

pengujian pada 2 (dua) & 4 (empat) elemen 

dengan banyaknya pengujian masing-masing ada 

4 kali pengujian adalah 90 kWh. 

 

2.1 Alat dan Bahan 

Dalam pengujian alat pengering cengkeh dan 

bahan yang digunakan sebagai berikut: 

Alat 

• Terminal Block 

Berfungsi untuk menghubungkan dan 

mengisolasi kabel dalam sistem listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Terminal Listrik 

• Gerinda Tangan 

Berfungsi untuk memotong bahan bahan yang 

akan digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gerinda Tangan 

• Exhaust Fan 

Berfungsi untuk menghisap udara di dalam 

rungan ke luar ruangan. 
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Gambar 3. Exhaust Fan 

 

 

• Switch on/off  

Berfungsi sebagai kontrol on (hidup) dan off 

(mati) pada mesin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Switch on/off 

• Thermostat  

Berfungsi untuk mengatur suhu mesin agar 

tetap berada pada kondisi yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Thermostat 

• Elemen Pemanas (Heater) 

Berfungsi untuk memanaskan ruangan mesin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Heater 

 

 

 

 

3. HASIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Alat Pengering Cengkeh 

Tabel Hasil Pengujian Alat 

Pengujian ini dilakukan sebanyak 4 kali 

ulangan dengan waktu yang berbeda-beda guna 

untuk mendapatkan hasil sesuai data yang 

dinginkan dengan cara mengamati dan mengukur 

dengan alat dan perhitungan yang ada. 

 

Tabel I. Data Hasil Pengujian  
No Suhu  Waktu 

Penelitian 

Waktu 

Tempuh 

Suhu 

T1 Berat 

awal 

(Kg) 

Berat 

akhir 

(Kg) 

Peruba

han 

Berat 

(gr) 

1 60  5 Menit 60 Menit 55° 350 g 350 g 0 gr 

2 60  10 Menit 60 Menit 55° 350 g 350 g 0 gr 

3 60  15 Menit 60 Menit 57° 350 g 350 g 0 gr 

4 60  20 Menit 60 Menit 58° 350 g 349 g 1 gr 

 

Dari tabel I memiliki hasil yang tidak jauh 

berbeda. Pengujian dilakukan sebanyak 4 kali 

percobaan dengan menggunakan 2 (dua) elemen 

pemanas dan suhu yang digunakan sebesar 60  

dengan berat awal bahan baku 350 gram dan 

waktu yang digunakan dalam penelitian selama 5 

menit dengan waktu tempuh suhu 60 menit 

menghasilkan berat akhir tetap di 350 gram, dan 

kadar air 22,5 % pada pengujian pertama. Pada 

pengujian kedua dengan suhu dan waktu tempuh 

suhu yang sama dengan waktu penelitian selama 

10 menit menghasilkan berat akhir yang sama 

dengan pengujian pertama dengan kadar air 22%. 

Pada pengujian ketiga dengan suhu dan waktu 

tempuh yang sama dan waktu penelitian selama 15 

menit menghasilkan berat akhir yang sama dengan 

kadar air 21,8%. Pada pengujian keempat dengan 

suhu dan waktu tempuh suhu yang sama dan 

waktu penelitian selama 20 menit menghasilkan 

berat akhir yang sama dan kadar air 21,5%. 
 

Grafik Pengujian 

Dibawah ini adalah grafik waktu tempuh suhu 

yang di butuhkan elemen pemanas dalam memanaskan 
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menggunakan stopwatch.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik Tempuh Suhu Menggunakan 2 (dua) 

Elemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafik Perbedaan Suhu Menggunakan 

2 (dua) Elemen 

 

4. PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi alat pengering cengkeh 

menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan yang 

dipadukan dengan demonstrasi dan praktik 

langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan mitra. Dibandingkan metode 

penjemuran tradisional, alat pengering 

memberikan hasil yang lebih merata dan waktu 

yang lebih singkat. Respon peserta yang positif 

menunjukkan potensi adopsi teknologi cukup 

tinggi, meskipun masih diperlukan pendampingan 

lanjutan untuk memastikan penggunaan yang 

berkelanjutan. Secara umum, penerapan alat 

pengering cengkeh mampu menjawab 

permasalahan pascapanen yang sebelumnya 

dihadapi petani.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan sosialisasi dan 

demonstrasi alat pengering cengkeh, kegiatan 

berjalan dengan baik dan mendapat respon positif 

dari peserta. Penggunaan alat pengering terbukti 

membantu meningkatkan efektivitas proses 

pengeringan pascapanen dibanding metode 

penjemuran tradisional. 

Alat pengering cengkeh memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu: 

• Mempercepat waktu pengeringan 

• Tidak tergantung kondisi cuaca 

• Tingkat kekeringan lebih merata 

• Mengurangi risiko jamur dan kontaminasi 

• Kualitas hasil cengkeh lebih terjaga 

• Proses lebih higienis dan terkendali 

• Meningkatkan efisiensi kerja petani 

Namun demikian, alat juga memiliki 

kekurangan, antara lain: 

• Membutuhkan sumber energi 

(listrik/bahan bakar) 

• Kapasitas terbatas sesuai ukuran alat 

• Memerlukan pemahaman teknis 

pengoperasian 

• Membutuhkan perawatan rutin 

• Biaya awal pembuatan/pengadaan relatif 

lebih tinggi dibanding jemur tradisional 

Secara umum, alat pengering cengkeh layak 

diterapkan sebagai teknologi tepat guna untuk 

meningkatkan mutu dan produktivitas hasil 

pascapanen. 

 

Agar pemanfaatan alat pengering cengkeh 

lebih optimal, disarankan: 

1. Dilakukan pelatihan lanjutan dan 

pendampingan teknis bagi petani 

pengguna. 

2. Disusun panduan operasional dan 

perawatan alat yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

3. Dilakukan pengembangan desain alat 

dengan kapasitas lebih besar dan hemat 

energi. 

4. Perlu dukungan kelompok tani atau 

lembaga desa dalam pengelolaan alat 

secara bersama. 

5. Dilakukan evaluasi berkala terhadap 

kinerja alat dan kualitas hasil 

pengeringan. 

6. Jika memungkinkan, dikembangkan versi 

alat dengan sumber energi alternatif 

(misalnya tenaga surya). 
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